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ABSTRAK 
 

Penggunaan media loose part saat ini sangat mudah ditemukan di lingkungan 
sekitar. Melalui media loose part anak diberikan kebebasan untuk bermain 
dengan benda-benda konkrit atau nyata. Adapun manfaat media loose part ini 
sangat berpengaruh pada perkembangan anak usia dini, salah satunya yaitu ke-
mampuan motorik kasar anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stimu-
lasi kemampuan motorik kasar anak melalui media loose part pada anak ke-
lompok B di PAUD Al-hafijh. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif 
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan sampel 
data anak kelompok B usia 5-6 tahun berjumlah 13 anak. Pengolahan data 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penenelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak dapat mening-
kat melalui media loose part seperti kemampuan kelincahan, kelenturan, keseim-
bangan dan meningkatnya kemampuan koordinasi mata, tangan dan kaki. Hal ini 
terlihat ketika guru menstimulasi kemampuan motorik kasar anak yaitu harus 
menciptakan suasana yang menyenangkan dengan menggunakan media yang 
menarik bagi anak, dengan demikian kemampuan motorik anak akan terstimulasi 
dengan baik. Anak dapat bergerak bebas, berkereasi dan menciptakan karya baru 
dengan media loose part yang terlah disediakan guru. Orang tua dapat bersinergi 
dengan guru untuk menyiapkan bahan-bahan loose part di rumah. 
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ABSTRACT 
 

The use of loose-part media is currently very easy to find in the surrounding en-
vironment. Through loose-part media, children are given the freedom to play 
with concrete or real objects. The benefits of this loose part media are very influ-
ential on the development of early childhood, one of which is the child's gross 
motor skills. This study aims to determine the stimulation of children's gross mo-
tor skills through loose part media in group B children in PAUD Al-Hafijh. This 
study uses a qualitative descriptive methodology with observation, interviews, 
and documentation techniques with 13 children in group B aged 5-6 years as 
sample data. Data processing uses data reduction, data presentation, and conclu-
sion drawing. The results of the study show that children's gross motor skills can 
be improved through loose part media such as agility, flexibility, balance, and 
eye, hand, and foot coordination skills. This can be seen when the teacher stimu-
lates the child's gross motor skills, which is to create a pleasant atmosphere by 
using media that is attractive to children, thus the child's motor skills will be well 
stimulated. Children can move freely, be creative, and create new works with the 
loose part media provided by the teacher. Parents can work together with teachers 
to prepare loose part materials at home. 
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Gross Motor; 
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sering 
disebut dengan masa keemasan, yaitu usia yang sangat berharga dibandingkan dengan 
usia selanjutnya. Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Pada usia ini, sangat 
penting bagi anak untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Usia dini juga 
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dikatakan masa kreatif merupakan kreativitas anak-anak sebagai bentuk kreativitas orig-
inal dengan frekuensi yang tidak terkendali. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini 
sangat penting untuk mendorong tumbuh kembang anak dan mengembangkan kecerdasan 
anak.  

Setelah melewati perkembangan, maka kecerdasan anak yang diterapkan tidak ada 
penimgkatan kembali. Tumbuh kembang anak akan oprtimal apabila diberi rangsangan 
yang sesuai dengan tahap perkembagannya. Hal tersebut di atas sejalan dengan pendapat 
Izzah, Aldhani & Fitroh (2020) bahwa anak usia dini adalah masa sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun, sering disebut “masa keemasan”, dengan proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang unik. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menje-
laskan bahwa pendidikan dasar adalah pelatihan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun, yang dilakukan dengan memberikan insentif pendidikan untuk mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental sehingga anak siap untuk melanjutkan 
pendidikannya. Di masa keemasan, anak memiliki kemampuan belajar yang luar biasa, 
kewajiban belajar anak membuat mereka aktif dan ingin tahu. Ketika anak-anak men-
gembangkan pengetahuan mereka, mereka belajar dengan bermain. Bagi anak-anak, ber-
main adalah kegiatan yang serius namun mengasyikkan. Melalui bermain, anak berusaha 
untuk berkreasi dalam segala hal yang dapat mengembangkan imajinasi dan eksplorasi. 
Hal ini sejalan dengan Hayati & Putro, (2021) bahwa bermain merupakan kegiatan suka 
rela tanpa tekanan dan tuntutan dari siapapun  serta menggunakan seluruh indera yang 
dimiliki dan penuh imajinasi.  

Potensi anak perlu dikembangkan, penelitian ini berfokus pada keterampilan motorik 
kasar. Menurut Mukhlisa & Kurnia (2021), keterampilan motorik kasar adalah kegiatan 
yang dilakukan dengan cara sebagian besar atau seluruh otot besar tubuh. Contohnya ter-
masuk berdiri, berjalan, dan duduk. Sedangkan menurut Montolalu (dalam Ulfah & Putra, 
2021), perkembangan motorik kasar anak merupakan bentuk koordinasi gerakan tubuh 
seperti merangkak, berlari, berjingkat, melompat, menggantung, melempar dan bereaksi, 
serta mempertahankan. melatih gerakan. Keseimbangan. Hal di atas sesuai dengan Sep-
tiani, Purnama, dan Sumitra (2019 hal. 76) Keterampilan motorik kasar adalah aktivitas 
fisik yang memanfaatkan kekuatan otot besar dan memerlukan koordinasi anggota gerak. 
Misalnya, berjalan, ayunkan tangan Anda. Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, 
disimpulkan kapasitas motorik kasar yakni segala aktivitas melibatkan otot-otot besar se-
perti: gulung, susun, geser, lompat, dan banyak lagi. Berdasarkan pemahaman kita ten-
tang kapasitas motorik kasar di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kapasitas motorik 
kasar adalah setiap aktivitas yang melibatkan otot-otot besar yang dilakukan oleh seorang 
anak seperti: berlari, lompat, gantung, panjat, dan lain-lain. 

Pengembangan motorik kasar bagi anak usia dini memiliki berbagai macam manfaat 
dan tujuan untuk anak. Menurut Baan, Rejeki & Tadulako (2014) menyatakan bahwa 
tujuan pengembangan motorik kasar yakni mensosialisasikan gerakan kasar, melatih ge-
rakan kasar, mengolah, mengontrol gerakan dan koordinasi, serta meningkatkan keteram-
pilan dan cara hidup sehat. Sejalan dengan pendapat Elisa (2021) mencatat bahwa 
manfaat perkembangan motorik kasar anak usia dini antara lain kemampuan mengontrol, 
mengarahkan gerakan dan koordinasi, serta meningkatkan pola hidup sehat yang men-
dukung pertumbuhan fisik agar kuat dan gesit. Keterampilan motorik anak sangat penting 
untuk perkembangannya, beberapa keterampilan motorik anak belum optimal. Selama 
proses observasi, peneliti melihat ada anak-anak dalam kelompok dengan kemampuan 
motorik yang buruk, yang tercermin dari ketangkasan, keseimbangan, dan perkembangan 
otot kaki anak. Dengan bahan yang longgar menjadi salah satu inovasi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik anak. 
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Sebagai mahasiswa jurusan PG-PAUD di IKIP Siliwangi Bandung, setiap maha-
siswa seyogyanya memahami seluk beluk tentang masalah pendidikan dan hal-hal yang 
terkait profesinya sebagai seorang guru. Kompetensi keguruan yang sangat penting 
dikuasai oleh mahasiswa yang paling penting tentunya adalah masalah pengelolaan pem-
belajaran di kelas dan di luar kelas. Kompetensi pengelolaan pembelajaran sangat diper-
lukan oleh setiap guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 

Selanjutnya, supaya pembelajaran tercapai serta terbentuknya kegiatan pembelajaran 
menyenangkan, maka guru dapat menggunakan model, metode, teknik, dan media pem-
belajaran yang tepat. Artinya, pengetahuan tentang penggunaan model, metodr, teknik, 
dan media pembelajaran yang tepat mutlak harus dikuasai oleh detiap guru. Penguasaan 
akan hal-hal tersebut dapat dilakukan melalui latihan-latihan dan pengalaman-pengala-
man di bangku perkuliahann dan juga ketika mahasiswa sudah lulus dan bekerja di lem-
baga pendidikan. Hal ini sesuai dengan konsep belajar sepanjang hayat (long live lear-
ning).  

Lembaga pendidikan PAUD Al-hafijh yang berada di Desa Buanajaya Kecamatan 
Tanjungsari Kabupaten Bogor yang berada dalam naungan Yayasan Al- Azka Syuhada 
sejak tahun 2007 telah ikut berpartisipasi membantu pemerintah dalam melaksanakan sa-
lah satu amanat pembukaan UUD 1945 yaitu Mencerdaskan kehidupan Bangsa. Salah 
satu lembaga pendidikan Anak Usia Dini PAUD Al-hafijh berkeinginan dengan terus 
memperbaiki kualitas layanan pendidikan kepada seluruh peserta didiknya. Salah satu 
upaya yang dilakukan adalah melalui peningkatan kualifikasi pendidikan dan kapasitas 
guru dan juga terus mengupayakan pengadaan dan perbaikan sarana prasarana yang di-
miliki. Walaupun sekolah berkeinginan untuk terus memperbaiki kualitas pelayanan pen-
didikan namun ada hal yang sangat penting dilakukan namun tidak semua guru PAUD 
dapat melakukannya. Penguasaan keterampilan alam merancang rencana pembelajaran 
yang baik dan mengaplikasikannya dalam proses belajar mengajar, serta kempuan memi-
lih media pembelajaran yang baik sangat kurang dikuasai oleh guru. Masalah yang lain 
yaitu kurang maksimalnya pemahaman orang tua siswa tentang tugas-tugas perkem-
bangan masa anak-anak usia dini. 

Loose Part merupakan benda yang mudah ditemukan dilingkungan sekitar supaya 
membantu untuk meraih aspek perkembangan melalui media terbuka yang dapat dilepas 
serta dibongkar pasang sesuai dengan imajinasi anak (Siantajani, 2020, hlm.147). Objek 
terbuka biasanya terdiri dari tujuh komponen berbeda yang dapat disentuh anak-anak 
dengan tekstur, bentuk, dan warna yang berbeda. Ketujuh komponen tersebut yaitu : plas-
tik, logam, bahan alam, kayu dan bambu, benang dan kain, kaca dan kramik, dan bekas 
kemasan. 

Loose Part dapat mendukung perkembangan anak karena membantu mereka ter-
hubung dengan lingkungan sekitar. Mainan dirancang dengan tujuan tertentu, dan anak-
anak biasanya menggunakannya dalam satu atau dua cara. Memiliki bagian yang terpisah 
memicu naluri anak untuk melestarikan, mengeksplorasi serta menciptakan hal berdasar-
kan dengan keinginan dan pemikiran anak. Anak-anak memiliki peluang untuk menga-
lami kemungkinan kebebasan menciptakan karya baru. Menurut Siantajani (2020) Diakui 
bahwa media terbuka adalah materi yang membantu anak, membangkitkan rasa pen-
asaran, terbuka, memiliki aktivitas bermain yang tidak terbatas, anak dapat berpindah dari 
satu tempat ke tempat lain, dan menentukan keinginan serta menetapkan cara benda ter-
sebut digunakan.  

Ketika mengaplikasikan loose part dalam pembelajaran yakni alat yang digunakan 
saat pembelajaran anak yang relevan, untuk membentuk jiwa eksploratif, senang men-
coba, suka keindahan, dan kegiatan yang menyenangkan. Menurut Siantajani (2020, 
hlm.82) siklus pembelajaran loose part  adalah sebagai berikut : a) Menyuburkan rasa 
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ingin tahu, Ijinkan bayi/anak melakukan berbagai hal sebagai wujud keingintahuannya. 
Mungkin bayi/anak akan banyak menggamati, menyentuh, menggenggam, memasukan 
ke mulut, dan membuat bunyi-bunyian. Untuk usia yang lebih besar, anakpun masih 
memiliki rasa ingin tahu tang ditunjukkan dengan bertanya dan selanjutnya akan berek-
splorasi. b) Fase Eksplorasi, pada fase ini dimana anak mulai dikenalkan dengan loose 
part , anak akan merasakan eforia yang tinggi. Loose part begitu menawan dan memikat 
anak, ibarat magnet yang memiliki kemampuan menarik benda-benda disekitarnya. c) 
Fase Eksperimen, adalah tahapan lanjutan dari fase eksplorasi. Pada tahap ini akan 
melakukan upaya coba-coba dalam menunjukkan gagasannya, anak melalukan berbagai 
gerakan manipulasi tangan dengan gesit dan cekatan. d) Fase Kreatif, Setelah anak selesai 
dengan fase eksperimen, makan anak akan menuju ke fase kreatif. Wujud dari permainan 
coba-coba dan salah, bongkar-pasang, susun-roboh pada akhirnya akan membawa anak 
pada suatu karya yang anak yakini sebagai hasil dari pemikirannya. 

Media loose part merupakan materi yang harus dihadapi anak sehingga melahirkan 
hal yang sejalan dengan pemikiran. Saat bermain, anak memakai jari tangan ketika me-
megang, mengepal, mengevakuasi, menyusun, berbaris, dan memberi tekanan macam-
macam benda lepas untuk mereka mainkan. Anak mengoordinasikan gerakan otot besar 
dan otot kecil untuk bekerja dengan bagian tengah yang longgar. Anak-anak berlatih 
macam-macam gerak untuk membentuk ketahanan otot, proporsi, stabilitas, fleksibelitas 
serta ketangkasan kaki, lengan serta tubuh, memakai bahan longgar yang lebih besar yang 
cocok untuk ruang luar untuk anak-anak untuk melompat, berguling, menggantung, 
menendang dan lain-lain. Keterampilan motorik anak melatih koordinasi seluruh bagian 
tubuh anak saat bermain (Siantajani, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
penggunaan loose part dalam meningkatkan keterampilan motorik anak dan perkem-
bangan motorik kasar anak setelah melakukan aktivitas menggunakan media loose part.  
  
METODOLOGI  

Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kuali-
tatif. Menurut Moleong (dalam Pranita, Kurniah, & Suprapti, 2018)Metode deskriptif 
kualitatif berarti penelitian yang ditujukan untuk menelaah kejadian yang terjadi oleh da-
lam keseluruhan serta memperoleh data deskriptif berbentuk kalimat atau lisan. 
Partisipannya adalah guru kelompok B di PAUD Al-hafijh, dengan subjek yang 
digunakan yaitu kelompok B usia 5-6 tahun yang berjumlah 13 anak.  

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahapan 
Observasi Peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan yang diteliti selama 
proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist di-
mana guru cukup mengecek bagian mana saja yang terlibat dalam aktivitas gerak dengan 
menggunakan bagian yang longgar. Selain itu peneliti melakukan wawancara langsung 
dengan guru kelas B. Sebagai alat kerja peneliti menggunakan wawancara dengan alat 
perekam berupa handphone dan buku catatan untuk mendapatkan informasi yang 
lengkap. 

Tiga tahapan yang digunakan dalam teknik analisis data, yaitu. 1) Reduksi informasi 
dengan meringkas semua catatan yang dibuat di lapangan, hasil dokumentasi, yang 
kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. 2) Penyajian infor-
masi dapat berupa deskripsi singkat, yaitu diagram yang secara umum menggambarkan 
hasil penelitian dalam bentuk kode-kode tertentu sebagaimana adanya, dilihat dari hasil 
atau pengamatan yang ditemukan selama penelitian. . 3) Kesimpulan berupa hasil 
penelitian nyata yang dapat menjawab rumusan masalah. Dalam setiap kasus, peneliti 
menggambarkan situasi seperti selama proses penelitian, setelah itu peneliti mewa-
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wancara guru tentang perkembangan motorik anak serta penggunaan bagian yang long-
gar. Para peneliti kemudian menganalisis pengamatan yang dilakukan sebelumnya. Hasil 
wawancara ini dapat digunakan sebagai pedoman dan kesimpulan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Hasil observasi dan penelitian di PAUD Al-hafijh selama kegiatan pembelajaran ber-
langsung yaitu pertama, kemampuan fisik anak menjadi lebih kuat karena melalui 
kegiatan estafet ban ini anak diharuskan untuk melompat-lompat. Kedua, melatih kese-
imbangan dalam kegiatan berjalan di atas papan titian anak harus menyeimbangkan ang-
gota tubuhnya. Ketiga, melatih koordinasi mata, tangan dan kaki dalam kegiatan me-
nyusun kardus keatas dan membentuk sesuatu yang diinginkan agar otot lebih kuat dan 
lentur. Dalam aktivitas dan permainan menunjukkan kegiatan anak bergerak dan me-
nyenangkan. Jadi dalam kegiatan bermain menggunakan media loose part ini anak dapat 
mengeksplor secara langsung baik serara perorangan atau kelompok. Media loose part 
ini merupakan salah satu media yang inovatif dan membuat anak senag serta  memberikan 
pengalaman secara nyata.  

Selain melaksanakan pengamatan, peneliti mewawancara kepada satu guru ke-
lompok B di PAUD Al-hafijh. Hasil wawancara menyatakan tentang mengembangkan 
motorik kasar anak menggunakan media loose part. Mengenai alat loose part digunakan 
terdapat  7 komponen , yakni benda alam, kayu dan bambu, plastik, metal atau logam, 
keramik atau kaca, kain atau pita, dan bahan kemasan. 

Media loose part dapat ditemukan dengan mudah di tempat tinggal, sebaliknya 
sekolah dapat meminta orang tua agar menghimpun benda bekas yang ada di rumah. Oleh 
karena itu, keuntungan dari bahan loose part lebih besar daripada hambatannya. Untuk 
mendukung manfaat dari media loose part, guru harus mengatur lingkungan bermain 
yang menarik yang akan memunculkan daya tarik anak-anak saat bermain dan mena-
warkan beberapa pilihan permainan yang menyenangkan dan serbaguna sehingga anak-
anak tidak bosan saat bermain dengan media terbuka. Guru biasanya memberikan wawa-
san atau bimbingan kepada anak, setelah itu anak dapat mengeksplorasi aktivitas ber-
mainnya untuk mengoptimalkan kemampuan motoriknya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, disimpulkan bahwa media loose part 
merupakan media yang memudahkan dalam menstimulasi kemampuan motorik kasar 
anak. 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, media loose part dapat meningatkan kemampuan mo-
torik kasar untuk anak usia dini dan menjadikan anak lebih aktif. Media loose part mem-
iliki kekayaan tersendiri karena dapat mudah ditemukan di lingkungan sekitar kita. Guru 
juga bias melibatkan orangtua untuk mengumpulkan media loose part. Sejalan dengan 
pendapat Sintajani (2020) bahwa media loose part mudah untuk menemukan barang-ba-
rang dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah memperoleh barang-barang tersebut dari be-
berapa sumber. Kolaborasi bersama orang tua sangat menjadi solusi bagi sekolah dalam 
mengelompokkan media tertentu. Orang tua dapat mencari di sekitar tempat tinggal 
mereka atau meyiapkan barang-barang yang sudah tidak digunakan. 

Berdasarkan hasil wawancara di PAUD Al-hafijh yaitu kegiatan bermain 
menggunakan media loose part untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
Menurut Claire McCarthy (dalam Siantajani, 2020) menjelaskan bahwa bermain di out-
door membuat anak memiliki kesehatan mental yang bagus. Anak akan banyak 
melakukan aktivitas fisik yang bagus untuk kesehatan, bersosialisasi, tantangan untuk 
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berani mengambil resiko, dan mengaktifkan fungsi eksekutif (keterampilan untuk me-
rencanakan, memprioritaskan, menyelesaikan masalah, negoisasi, dan pekerjaan multi-
tasking serta kreativitas yang sangat mendukung seseorang untuk sukses.  

Media loose part digunakan untuk membantu mengembangkan kemampuan motorik 
kasar anak di outdoor berbeda dengan loose part di indoor, walaupun terdapat jenis loose 
part yang bisa dipakai di indoor juga bisa dipakai di outdoor. Biasanya loose part ukuran 
kecil, bisa juga digunakan untuk kegiatan di outdoor, misalnya loose part yang digunakan 
untuk bermain pura-pura mask-masakan, seperti gerabah atau perkakas masak-masakan, 
rumah-rumahan, pertukangan, dan lain-lain. Namun ada loose part  yang berukuran besar 
yang perlu digunakan untuk kegiatan motorik kasar atau permainan-permainan petua-
langan yang lebih sesuai apabila diletakkan di ruang tebuka. Anak akan lebih bebas  dan 
tertantang untuk berada dalam suasana yang terbuka dan menantang. Sejalan dengan pen-
dapat Fransiska & Yenita (2021) menyatakan bahwa media loose part sangat sesuai 
digunakan dengan pembelajaran menggunakan semua panca indera. Anak dapat merasa-
kan, melihat tekstur, menggunakan seluruh kreatifitasnya agar mewujudkan sebuah kreasi 
melalui perangkat yang berbeda. Bagian-bagian dari media loose part ini menjadi lebih 
sadar akan lingkungannya serta mempelajari benda ini bisa dipakai  lagi untuk pekerjaan 
baru dalam lingkungan mereka. 

Kegiatan bermain di dalam ruang dan di luar ruang memberikan sensasi berbeda. 
Bermain peran di dalam ruang dan di luar ruang akan mengembangkan imajinasi dan 
kreativitas yang berbeda. Berbagai media loose part yang perlu disediakan untuk kegiatan 
di luar ruang seperti: potongan kayu, lempengan kayu, ranting pohon, batang pohon, em-
ber, pipa, batu aneka ukuran, ban mobil dan ban motor, kardus kemasan besar, papan, 
tali, bahan-bahan alam, peti minum, dan lain-lain. Sejalan dengan penelitian Indriani, 
Muhlisin & Rahman (2022) Hasil tanya jawab dengan TK Pelopor IT Al-Munawwar, 
bahan loose part dan dikolaborsaikan dengan permainan tradisional. Media loose part 
terdiri dari 7 komponen yang digunakan untuk mengembangkan motorik anak yaitu ba-
han alam, kayu, plastik, logam, keramik, limbah industri dan kemasan. Sejalan dengan 
teori Haughey dan Hill (Annisa dan Febriastuti, 2021) mengungkapkan 7 macam bahan 
loose part, yakni: 1) bahan alam, bahan alam yaitu bahan yang dekat dengan anak dan 
mudah didapatkan. Bahan-bahan tersebut antara lain: air, ranting, daun, biji, tanah, 
kerikil, serbuk gergaji, bambu, pasir dan lumpur, 2) kayu, bahan kayu ini dapat berupa 
balok, meja, kursi, meja, potongan kayu, bilah bambu dan potongan puzzle. , 3) Plastik, 
Bahan plastik ini bisa berupa botol plastik, sedotan, tutup botol, tabung, corong, peralon, 
ember, gulungan spiral, manik-manik plastik dan pipa plastik, ) logam Dalam hal ini, 
bahan logam aman untuk anak-anak. yang digunakan adalah garpu, sendok, manik-manik 
perak, tutup besi, uang logam, kunci dan kendang, 5) Bahan Industri, bahan yang berhub-
ungan dengan benang dan kain dapat berupa benang, tali, kain, karet dan kapas, 6) 
Keramik Bahan keramik yang dapat digunakan untuk botol kaca, gelas, gelas, marmer, 
vas kaca, ubin dan 7) Bahan pengemas (package) Bahan atau kemasan bekas. Bahan ini 
dapat digunakan sebagai pembungkus makanan, kardus, tisu gulung, gulungan benang, 
karton telur, palet dan semua kotak makanan bekas. 

Pengguna lain tidak mempermasalahkan implemntasi media loose part, dikarenakan 
alatnya banyak dan serbaguna, selain itu sekolah dapat membuat orang tua untuk ber-
sama-sama membantu mengelompokkan barang bekas di rumah untuk dijadikan bahan 
curah di sekolah. Hal ini sesuai dengan teori bahwa dengan menggunakan media loose 
part di lingkungan yang imersif, tidak perlu mengeluarkan banyak uang untuk 
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Menurut Siantajan (2020), bahan loose 
part adalah benda yang mudah dijumpai dalam keseharian anak. Sekolah dapat mem-
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peroleh barang-barang tersebut dari beberapa sumber. Sangat mungkin bagi sekolah un-
tuk bekerja sama dengan orang tua saat mengumpulkan bagian loose part. Orang tua 
dapat ikut serta mencari di sekitar tempat tinggal atau menyiapkan barang yang sudah 
tidak terpakai. 

Di sisi lain, peneliti menemukan berdasarkan pengamatan bahwa sebagian anak 
memiliki keterampilan motorik yang lemah, terlihat pada ketangkasan, kesinambungan, 
dan perkembangan otot kaki anak. Pengamatan bertolak belakang dengan pandangan 
Siantaja (2020) yakni anak mengerjakan gerak yang berbeda dalam mengasah ketahanan 
otot tungkai dan lengan, stabilitas, keseimbangan, kelenturan dan kelenturan 
menggunakan alat loose part cocok untuk penggunaan di luar ruangan, sehingga anak 
dapat memukul, melompat, memanjat, berguling, menggantung, dan sebagainya. 
Gerakan motorik membuat anak merasakan posisi tubuhnya dan kehadirannya di ruang 
terbuka. Semua aktivitas motorik ini membentuk sinkronisasi mata, tangan dan kaki saat 
melakukan gerakan. Keterampilan motorik yang baik membantu mereka dalam ke-
hidupan sehari-hari dan membantu mereka menghindari kesukaran dan cedera. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka didapat kesimpulan 
bahwa stimulasi kemampuan motorik kasar anak dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan media loose parts.  Media loose part yang digunakan di PAUD Al-hafijh 
dinilai menjadi salah satu media yang memudahkan untuk menstimulus kemampuan mo-
torik kasar anak agar optimal yang dimana motorik kasar anak ini sangat berpengaruh 
pada perkembangan anak.  Media loose parts dapat meningkatkan kemampuan kelinca-
han, kelenturan, keseimbangan dan koordinasi mata, tangan dan kaki. Bahan-bahan me-
dia loose parts dinilai sangat mudah ditemukan di lingkungan sekitar anak. Orang tua 
dapat berperan aktif untuk membatu guru dalam menyiapkan alat dan bahan yang bisa 
gunakan oleh anak di sekolah.  Selain itu anak akan banyak melakukan kegiatan fisik 
yang baik untuk kesehatan, bersosialisasi, berani mengambil resiko, dan mengaktifkan 
fungsi eksekutif (keterampilan untuk merencanakan, memprioritaskan, menyelesaikan 
masalah, negoisasi, dan pekerjaan multitasking serta kreativitas anak). 
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